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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Keadilan Pembagian Waris Islam (Ilmu Mawaris / Faraidh)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis dalil, rukun, syarat, dan asas keadilan hukum waris Islam (Ilmu Faraidh).
Peserta didik mampu mengidentifikasi golongan ahli waris Ashabul Furudh, Ashabah, dan konsep Hijab.
Peserta didik mampu menghitung pembagian harta warisan secara matematis dan proporsional sesuai syariat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Hakikat hukum waris Islam (Ilmu Faraidh: QS An-Nisa: 11-12, 176), sebab-sebab memperoleh warisan dan penghalang waris, ahli waris Ashabul Furudh dan Ashabah, konsep Hijab (Hirman dan Nuqsan), serta tata cara perhitungan matematis pembagian harta warisan (*KPK/Asal Masalah*).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat, Sumber Hukum, dan Rukun-Syarat Waris Islam (QS An-Nisa: 11-12)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah asas keadilan proporsional, kepemilikan pribadi, dan kewajiban sebelum pembagian waris.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sebab Memperoleh Warisan dan Hal Penghalang Waris (Mawani'ul Irtsi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis hubungan nasab, perkawinan, memerdekakan budak, serta penghalang pembunuhan dan murtad.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Penggolongan Ahli Waris (Ashabul Furudh, Ashabah, dan Sistem Hijab)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan bagian pasti anak perempuan, istri, suami, ibu, ayah, dan hijab hirman vs nuqsan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Praktik Perhitungan Pembagian Harta Warisan (Penentuan Asal Masalah)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyelesaikan studi kasus perhitungan tirkah menggunakan KPK penyebut pecahan (Asal Masalah).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seseorang meninggal dunia meninggalkan seorang istri, seorang anak laki-laki, dan seorang anak perempuan. Berapakah bagian harta waris yang menjadi hak istri menurut QS An-Nisa ayat 12?
 dari harta warisan (karena pewaris memiliki anak)
 dari harta warisan
 dari harta warisan
 dari harta warisan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Istri memperoleh bagian  jika pewaris memiliki anak/cucu, dan memperoleh  jika tidak memiliki anak.
2. Kewajiban finansial yang WAJIB diselesaikan terlebih dahulu dari harta peninggalan mayit sebelum sisa harta warisan dibagikan kepada para ahli waris adalah...
Biaya pengurusan jenazah (*tajhiz*) dan pelunasan seluruh utang-piutang mayit
Membeli rumah baru untuk anak tertua
Membagikan seluruh harta kepada tetangga dekat
Menyerahkan seluruh harta ke kas bendahara desa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Urutan: Biaya tajhiz jenazah -> Bayar utang/zakat -> Wasiat (maksimal 1/3) -> Pembagian waris.
3. Hal berikut yang merupakan faktor penyebab terhalangnya atau gugurnya hak seseorang untuk menerima warisan (*Mawani'ul Irtsi*) adalah...
Ahli waris membunuh orang yang mewariskan harta (Qatl) atau murtad/berbeda agama
Ahli waris berusia masih balita
Ahli waris tinggal di luar negeri
Ahli waris bekerja sebagai petani
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tiga penghalang waris utama: Pembunuhan (*Al-Qatl*), Perbedaan agama/murtad (*Ikhtilafuddin*), dan Perbudakan.
4. Seseorang meninggal meninggalkan harta bersih senilai . Ahli waris terdiri dari Suami, Ibu, dan seorang Anak Laki-laki. Bagian Suami ( karena ada anak) adalah sebesar...




Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Bagian Suami = .
5. Ketentuan perbandingan pembagian harta waris antara anak laki-laki dan anak perempuan sebagai Ashabah bil Ghair menurut QS An-Nisa ayat 11 adalah...
Dua banding satu (), bagian satu anak laki-laki setara dengan bagian dua orang anak perempuan
Sama rata satu banding satu ()
Anak perempuan mendapat seluruh harta
Anak laki-laki tidak mendapatkan warisan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Li adz-dzakari mitslu hazh-zhil untsayain (bagian anak laki-laki dua kali bagian anak perempuan karena menanggung kewajiban nafkah keluarga).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 3: Keadilan Pembagian Waris Islam (Ilmu Mawaris / Faraidh)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat, Sumber Hukum, dan Rukun-Syarat Waris Islam (QS An-Nisa: 11-12)
Petunjuk: Menelaah asas keadilan proporsional, kepemilikan pribadi, dan kewajiban sebelum pembagian waris.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sebab Memperoleh Warisan dan Hal Penghalang Waris (Mawani'ul Irtsi)
Petunjuk: Menganalisis hubungan nasab, perkawinan, memerdekakan budak, serta penghalang pembunuhan dan murtad.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Penggolongan Ahli Waris (Ashabul Furudh, Ashabah, dan Sistem Hijab)
Petunjuk: Membedakan bagian pasti anak perempuan, istri, suami, ibu, ayah, dan hijab hirman vs nuqsan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Praktik Perhitungan Pembagian Harta Warisan (Penentuan Asal Masalah)
Petunjuk: Menyelesaikan studi kasus perhitungan tirkah menggunakan KPK penyebut pecahan (Asal Masalah).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Hukum kewarisan Islam (*Ilmu Mawaris atau Faraidh*) merupakan seperangkat aturan hukum syariat yang mengatur pemindahan hak kepemilikan harta peninggalan (*tirkah*) seseorang yang telah wafat kepada ahli waris yang berhak secara adil, proporsional, dan pasti.
Sebelum harta warisan dibagikan, terdapat empat kewajiban pokok atas harta mayit yang harus diselesaikan terlebih dahulu: biaya pengurusan jenazah (*tajhiz al-janazah*), pelunasan utang piutang, penunaian zakat/nazar, dan pelaksanaan wasiat (maksimal sepertiga dari sisa harta).
Ahli waris dikelompokkan menjadi *Ashabul Furudh* (yang bagian pecahannya telah ditentukan pasti dalam Al-Qur'an: ) dan *Ashabah* (penerima sisa harta). Sistem hijab (*penghalang*) memastikan ahli waris yang lebih dekat kekerabatannya mendapatkan prioritas utama.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Ilmu Faraidh (Mawaris)
	Cabang ilmu fikih yang mempelajari ketentuan tata cara pembagian harta peninggalan orang yang meninggal kepada ahli waris yang berhak.

	Tirkah
	Seluruh harta benda dan hak materiil yang ditinggalkan oleh orang yang telah meninggal dunia setelah dikurangi biaya jenazah dan pelunasan utang.

	Ashabul Furudh
	Ahli waris yang kadar pembagian harta warisannya telah ditetapkan secara tegas dan terperinci dalam Al-Qur'an (seperti ).

	Ashabah
	Ahli waris yang mendapatkan seluruh sisa harta warisan setelah bagian Ashabul Furudh dibagikan, atau menghabiskan seluruh harta jika tidak ada Ashabul Furudh.

	Hijab Hirman
	Penghapusan total hak waris seorang ahli waris karena tertutup oleh keberadaan ahli waris lain yang memiliki ikatan kekerabatan lebih dekat kepada pewaris.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




